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Nucleus Estate and Smallholder is plantation development implementation by designating large estate to 
helps build people’s estates and guide the planters as the plasma in a cooperation system which is mutually 
beneficial and sustainable. The research has purpose to know the relationship of the implementation of the 
nucleus estate smallholder (NES) program of sawit and the productivity and farmer income. The research 
methodwas used by survey technique to the farmer participant of NES program as the unit of analyze. The 
data was taken by sampling  technique and carried out 60 unit. The data and hypothesis was analysed by 
using the Chi Square.The result shows that the implementation of NES Program correlated to the 
productivity of palm oil, morehigher the increasingimplementation of NES program then morehigherthe 
productivity of palm oil. The productifity of palm oil also correlated to the farmers participant income. That 
shows the more higher the increasing of productivitythen more higher the farmer participant income. 
 




Perkebunan Inti Rakyat (PIR) adalah perkebunan besar yang dibangun untuk memungkinkan  rakyat 
memiliki kebun-kebun, di mana mereka dibimbing untuk berusaha di dalam suatu sistem koperasi, sehingga 
para petaninya dapat memperoleh keuntungan berkelanjutan secara bersama-sama. Tujuan  penelitan ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara pembangunan PIR Kelapa Sawit, produktivitas dan pendapatan 
petani. Teknik metoda penelitan yang digunakan adalah survei dengan petani peserta PIR sebagai unit 
analisis. Data diperoleh dari para petani yang sebelumnya diacak – ada 60 petani yang diwawancarai. Data 
dan hipotesis dianalisis dengan menggunakan Chi Square. Hasil penelitan menunjukkan bahwa 
pembangunan PIR Kelapa Sawit berhubungan dengan produktivitas kelapa sawit, yaitu semakin luas kebun 
kelapa sawit yang dibangun semakin tinggi produktivitasnya. Produktivitas kelapa sawit juga berkorelasi 









Sub sektor perkebunan merupakan salah satu 
bisnis strategis dan andalan dalam perekonomian 
Indonesia. Di beberapa daerah di Indonesia, 
pemerintah sangat antusias mendorong 
pengembangan subsektor perkebunan (Mudiyono, 
2006).Pola pengembangan perkebunan melalui 
kapitalisasi perkebunan dilakukan dalam bentuk 
Perkebunan Besar Negara (PBN), Perkebunan 
Besar Swasta (PBS), dan Perkebunan Inti Rakyat 
(PIR) (Husinsyah, 2008).Kebijakan perkebunan 
diarahkan dalam upaya menciptakan kesempatan 
kerja, meningkatkan kesejahteraan rakyat, dan 
sektor penghasil devisa negara. Untuk keperluan 
tersebut, Perusahaan Inti Rakyat Perkebunan 
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(PIR-BUN) digulirkan pemerintah pada era 1970-
an.  
PIR-BUN merupakan pola pelaksanaan 
pengembangan perkebunan dengan menunjuk 
perkebunan besar sebagai inti yang berperan 
membantu membangun perkebunan rakyat dan 
membimbing para pekebun sebagai plasma dalam 
suatu system kerjasama yang saling 
menguntungkan dan berkesinambungan (Bangun 
& Triana, 2010). Pola PIR-Bun atau disebut juga 
NES (Nucleus Estate and Smallholder) 
merupakan cikal bakal petani mengenal kelapa 
sawit. 
Program PIR yang dicanangkan pemerintah 
terbukti mampu mendongkrak produksi hasil 
perkebunan secara signifikan. Sebagai contoh, 
hingga akhir tahun 1980, dengan luasan lahan 
sebesar 294.560 ha, produksi CPO mencapai 
kapasitas sebesar 721.172 ton, dan dengan 
pelaksanaan lanjutan program (PIR-Trans dan 
PIR-KKPA), perkembangan produksi perkebunan 
ini meningkat lebih pesat lagi.Antara tahun 1994-
1998 konsumsi global minyak sawit telah 
meningkat dari 14,5 juta ton menjadi 17,7 juta ton 
(Dewi, 2007).Pada tahun 2011, luasan lahan 
perkebunan kelapa sawit mencapai 8,908 juta 
hektar dengan nilai ekspor sebesar US$ 17.261 
juta ( Berita Antara 30 Nov 2012). 
Data yang diungkapkan oleh Kementerian 
Pertanian, devisa yang dihasilkan dari kegiatan 
ekspor sektor perkebunan pada 
tahun2010mencapai lebih dari US$ 22 miliar, 
meningkat drastis dibanding tahun 2005 yang 
hanya US$9miliar(Berita antara, 30 Nov 
2012).Sumbangan devisa yang begitu besar bagi 
penerimaan keuangan negara ini pada 
kenyataannya tidak berjalan seiring dengan 
tingkat kesejahteraan masyarakat di sekitar 
perkebunan (pekebun plasma). 
Dalam semangat kapitalisasi perkebunan, 
pertambahan luas lahan perkebunan berbanding 
lurus dengan janji peningkatan perekonomian 
daerah dan kesejahteraan penduduk melalui 
pemenuhan permintaan pasar. Tetapi 
permasalahannyaadalah penduduk tetap saja dan 
senantiasa menjadi korban pengembangan 
perkebunan tersebut. Seperti di Sumatera, 
perkebunan kelapa sawit menyulap hutan 
belantara menjadi lautan dolar, tumbuh di tengah 
pengorbanan kaum buruh yang memperoleh 
sesuatu sebatas “untuk sekedar makan“ (Amberi, 
2009). 
Kebijakan pembangunan perkebunan kelapa 
sawit berpola inti-plasma dengan fasilitas kredit 
KKPA mengalami distorsi pada formulasi 
kebijakan atau implementasi kebijakan.Praktek 
yang terjadi adalah eksploitasi dan marginaliasasi 
perusahaan besar terhadap pekebun plasma 
sehingga pekebun plasma mengalami kerugian 
ekonomi(Amberi : 2010). 
Kabupaten Mandailing Natal  adalah 
sebuah kabupaten di Sumatera Utara Kabupaten 
Mandailing Natal mempunyai luas daerah 662.070 
ha atau 9,23 persen dari wilayah propinsi 
Sumatera Utara. Luas areal tanaman perkebunan 
di Kabupaten Mandailing Natal adalah 111.778,5 
Ha yang terdiri dari Perkebunan Rakyat seluas 
96.280,2 Ha dan Perkebunanswasta 15.498,3 Ha, 
sehingga pertambahan luas areal selama tahun 
anggaran 2008 adalah 3.432,77 atau 3,16 persen. 
Untuk itu luas tanaman perkebunan di kabupaten 
Mandailing Natal sebanyak 16,88 persen dari total 
luas perkebunan Kabupaten Mandailing Natal 
(Dinas PerkebunanMadina, 2009). 
Tingkat kesejahteraan penduduk/pekebun 
plasma di Kabupaten Mandailing Natal selama ini 
pada umumnya relatif masih rendah. Kondisi 
kesejahteraan pekebun plasma yang rendah ini 
merupakan penyumbang terbesar angka 
kemiskinan di Kabupaten Mandailing Natal 
Provinsi Sumatera Utara yang menurut data BPS 
tahun 2010 mencapai angka 5.090.000 jiwa 
atausekitar 12,6% dari jumlah penduduk total. 
Program PIR-BUN yang dilaksanakan di 
Kabupaten Mandailing Natal seharusnya menjadi 
solusi untuk memerangi kemiskinan yang selama 
ini ditandai dengan rendahnya tingkat produksi 
dan tingkat pendapatan petani/pekebun plasma 
tersebut.Pada tahun 2006 dibuat perjanjian yang 
disepakati antara PT. Rimba Mujur Mahkota 
sebagai perusahaan inti dengan petani plasma 
peserta program perusahaan inti rakyat 
perkebunan untuk memulai pencicilan biaya 
pembangunan plasma hingga april 2014. 
Adapun tujuan penelitian adalah untuk: (1) 
Mengetahui pengaruh Implementasi Perusahaan 
Inti Rakyat Perkebunan (PIR-BUN) kelapa sawit 
dilaksanakan oleh petani plasma di lokasi yang 
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dijadikan lokasi penelitian. (2) Mengetahui 
pengaruh Implementasi program Perusahaan Inti 
Rakyat Perkebunan (PIR-BUN) kelapa sawit 




Penelitian ini direncanakan dilakukan pada 
petani peserta program Perusahaan Inti Rakyat 
Perkebunan (PIR-BUN) kelapa sawitdi desa 
Sikara-kara IV Kecamatan Natal, Kabupaten 
Mandailing Natal Propinsi Sumatera Utara. 
Pertimbangannya adalah karena di tersebut  
terdapat petani peserta program Perusahaan Inti 
Rakyat Perkebunan (PIR-BUN) kelapa sawit. 
Penelitian yang akan dilaksanakan 
merupakan  bentuk  penelitian verifikatif  
(explanatory), di mana hasil penelitian ini dan 
kesimpulannya dapat digunakan untuk 
menjelaskan pada  wilayah penelitian  mengenai 
hubungan  implementasi program PIR-BUN  
dengan produktivitas  dan pendapatan petani 
plasma di Kabupaten Mandailing Natal Sumatera 
Utara. Sekalipun  penelitian ini merupakan 
penelitian verifikatif, namun untuk menganalisis 
lebih dalam dilakukan juga uraian deskriptifnya 
guna memperjelas dan memperdalam pembuktian 
hipotesis di lapangan.  
Pengukuran indikator berdasarkan skala 
ordinal dengan angka skor 3 (tiga) tingkatan, 
sebagai berikut: 
1. Implementasi Program PIR-BUN  (Y); Skor 
totalMaks = 16 x 3= 48 
Min = 16 x 2 = 18 
2. Produktivitas lahan (Q) 
3. Pendapatan Usahatani  (I) 
Data yang diperoleh untuk kepentingan 
pengukuran variabel-variabel tersebut seluruhnya 
merupakan data primer yang bersumber dari 
petani plasma dengan cara sebagai berikut : 
Metode penarikan contoh yang digunakan 
adalah dengan teknik acak berlapis (Stratified 
Random Sampling)berdasarkanstatus keterlibatan 
di dalam program PIR-BUN dengan 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) 
kelayakan dan analisis statistik, 2) 
merepresentasikan populasi, 3) dan ketersediaan 
biaya dan waktu.     Ukuran total contoh 
digunakan rumus Taro Yamane  
(BambangSuwarno, 2006), yaitu :      





dimana :     n    =   ukuran sampel 
          N   =   ukuran populasi 
             d    =   tingkat presisi yang ditetapkan 
(10 %). 
 
Sehingga ukuran sampel minimal untuk 
penelitian ini berdasarkan rumus di atas adalah 
sebanyak :  
Populasi (N) dalam penelitian ini adalah 
jumlah petani peserta program Perusahaan Inti 
Rakyat Perkebunan (PIR-BUN) berdasarkan data 
di lapangan terdapat 150 orang (sumber : Data 
dari Pelaksana Program PIR-BUN 2013).  
Sehingga ukuran sampel minimal untuk penelitian 
ini berdasarkan rumus di atas adalah sebanyak : 
 
n      =    
 
  =       60 orang 
Adapun pengujian terhadap instrumen yang 
digunakan bertujuan untuk menguji sejauh mana 
kevalidan dari suatu alat ukur atau kuesioner yang 
akan digunakan. Rumus yang dapat digunakan 
adalah dengan   teknik  "Korelasi   Produk   
Moment", korelasi  antara  setiap pertanyaan  
dengan  skor total dihitung, untuk mengetahui 
pernyataan-pernyataan mana  yang  valid dan  
yang  tidak valid. Untuk pernyataan yang tidak 
sahih selanjutnya dibuang, dan untuk pernyataan 
yang valid dilanjutkan pada tahap selanjutnya. 
Skala pengukuran ordinal korelasi yang 
digunakan untuk pengujian validitas 
menggunakan rumus korelasi Spearman yang 
dihitung melalui persamaan berikut : 
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rs  = Koefisien korelasi Spearman 
R(Xi) = Rank (peringkat) dari Xi 
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(Sudrajat SW, 1985) 
Selanjutnya  angka koefisien korelasi yang 
diperoleh berdasarkan hasil perhitungan 
dibandingkan dengan nilai korelasi yang diperoleh 
dari tabel korelasi nilai  r, dengan derajat bebas (n 
– 2), dan taraf signifikansi yang dipilih α = 5 %. 
Apabila angka koefisienkorelasi yang diperoleh 
berdasarkan perhitungan nilainya lebih besar dari 
angka korelasi dari tabel, maka pernyataan 
dikatakan valid, dan  jika  angka  korelasi  
dibawah nilai korelasi dari tabel, maka pernyataan 
dikatakan tidak valid. 
Untuk uji reliabilitas digunakan rumus alfa ( 












   
r11 = reliabilitas  instrumen 
k  = banyaknya butir instrumen 
∑ σ2 (b) = Jumlah varians butir instrumen 
σ2 (t)  = Varians total instrument 
Adapun untuk menganalisis masalah 
penelitian pertama, yaitu sejauh mana 
implementasi program PIR-BUN pada petani 
plasma, digunakan analisis kualitatif berdasarkan 
hasil data yang digali dari lapangan dan 
berdasarkan persepsi petani. Data yang diperoleh 
berskala ordinal. Tingkat capaian digunakan dari 
prosentase (%). Perolehan  skor total tertimbang 
terhadap skor total maksimum. Analisa yang 
digunakan adalah analisa tabulasi. 
Sedangkan untuk menganalisis masalah 
penelitian kedua yaitu apakah terdapat 
hubungan implementasi program PIR-BUN 
dengan produktivitas, sehingga semakin baik 
implementasi program PIR-BUN maka semakin 
tinggi produtivitas lahan yang dicapai. Untuk 
menghitungnya digunakan digunakan alat analisis 
uji  Chi square (χ2). 
Selanjutnya dari hipotesis penelitian terebut 
ditransformasi  ke dalam hipotesis statistiknya 
sebagai berikut: 
a. H0  :  χ
2
hit ≤ 0 χ
2
tabel  :  Tidak terdapat 
hubungan antara Implementasi program 
PIR-BUN kelapa sawit dengan 
produktivitas lahan. 
b. H1  :  χ
2
hit > 0 χ
2
tabel     :       Terdapat 
hubungan antara Implementasi PIR-BUN 
kelapa sawit dengan produktivitas. 
 
Statistik uji:χ2hit  =Ʃ 
 
 
dimana :    fe  = 
 
Kriteria :  
Jika :  χ2hit > 0 χ
2
tabel   : Tolak Ho, terima H1, 
Jika   :χ2hit ≤ 0 χ
2
tabel   :  Terima Ho, tolak H1, 
 
Untuk menganalisis masalah penelitian 
ketiga yaitu apakah terdapat hubungan 
implementasi program PIR-BUN, dapat 
meningkatkan pendapatan, sehingga semakin 
baik implementasi program PIR-BUN maka 
semakin tinggi pendapatan petani plasma. 
Untuk menghitungnya digunakan alat analisisuji  
Chi square (χ2). 
Kemudian dari hipotesis penelitian tersebut 
ditransformasi  ke dalam hipotesis statistiknya 
sebagai berikut: 
a. H0  :  χ
2
hit ≤ 0 χ
2
tabel  :  Tidak terdapat 
hubungan antara Implementasi program 
PIR-BUN 
kelapasawitdenganpendapatanusahatani. 
b. H1  :  χ
2
hit > 0 χ
2
tabel     :Terdapat hubungan 
antara Implementasi PIR-BUN 
kelapasawitdenganpendapatanusahatani. 
Statistik uji: χ2hit  =Ʃ 
 
 
dimana :fe  = 
 
 
Kriteria :  
Jika :  χ2hit > 0 χ
2
tabel   : Tolak Ho, terima H1, 
Jika   :χ2hit ≤ 0 χ
2
tabel   :  Terima Ho, tolak H1, 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian mengenai Implementasi PIR-
BUNserta hubungannya  dengan  produktifvitas 
lahan dan pendapatan  petani plasma dari 
usahatani kelapa sawit .  Hasilsurvei  terhadap 
para  petani  plasma yang menerapkan  
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Mandailing Natal,   Provinsi Sumatera Utara.   
Hasil penelitian didasarkan  pada  persepsi  
(pandangan, penilaian ) petani plasma  terhadap 
implementasi PIR-BUN.  Data mengenai 
usahatani  sawit diperoleh pada  musim  tanam  
(MT) pada tahun  2013 dari sejumlah petani 
terpilih yang dijadikan responden sebanyak60 
orang petani. Data hasil penelitian disajikan 
secara tabulasi berupa tabel frekuensi yang 
dikombinasikan dengan teknik scoring dan 
dilakukan pengujian hipotesis. 
Umur  Responden 
 Umur responden berada  pada usia antara 
44 – 55 tahun  dengan proporsi  50,00 %   dan 
usia lebih dari 55 tahun  juga cukup banyak 
mencapai  20 orang (33,33 %).    Kesimpulan 
bahwa responden  dalam penelitian ini adalah  
petani yang berusia produktif maupun yang 
tidak produktif  melaksanakan usahatani sawit. 
Umur sangat berpengaruh terhadap produktivitas 
tenaga kerja. Dalam batas-batas tertentu, 
semakin bertambah umur seseorang maka tenaga 
kerja yang dimiliki akan semakin produktif, dan 
setelah umur tertentu produktivitas tersebut akan 
menurun. Sebagaimana diketahui bahwa hampir 
seluruh aktivitas usahatani berhubungan dengan 
tingkat kemampuan fisik. Dimana petani dalam 
usia produktif tentu akan memiliki tingkat 
produktivitas yang lebih tinggi dibanding 
dengan petani-petani yang telah memasuki usia 
senja. Umur petani juga terkait dengan proses 
transfer dan adopsi inovasi teknologi, dimana 
petani-petani muda cenderung bersifat lebih 
progresif dalam proses transfer inovasi-inovai 
baru, sehingga mampu mempercepat proses alih 
teknologi.  
Pendidikan Formal Responden 
Sebagian besar pendidikan terakhir 
responden dalam penelitian ini adalah SD   
sebanyak  24 orang (40 %) , SLTP sebanyak  14  
orang (23,33 %) dan  SLTA 20 orang ( 33,33  
%).  Tampak pendidikan formal masih 
didominasi oleh mereka yang berpendidikan SD. 
Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha 
sadar manusia untuk mengembangkan 
kepribadian dan meningkatkan kemampuan di 
dalam dan di luar sekolah yang berlangsung 
seumur hidup. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan penduduk/masyarakat, maka akan 
semakin tinggi pula kualitas penduduk (sumber 
daya manusia). Tingkat pendidikan sangat 
terkait dengan tingkat kemampuan mengadopsi 
inovasi teknologi. Diharapkan  semakin tinggi 
tingkat pendidikan maka proses alih teknologi 
akan berjalan lebih cepat dan lebih baik.       
Tingkat pendidikan petani plasma sampai 
dengan sekolah menengah atas juga  tergolong 
cukup tinggi yaitu 33.33 %.  Dengan memiliki 
pendidikan yang cukup sebagian petani plasma 
dapat menerima inovasi pertanian khususnya 
dalam hal teknis budidaya kelapa sawit.              
Pengalaman Berusahatan 
Kebanyakan profesi sebagai petani  
diperoleh responden  secara turun temurun dan 
diawali pada usia 13 sampai 18 tahun.     
Pengalaman  berusahatani  sawit responden  
umumnya pada rentang   21-40  tahun,  terdapat 
22 orang (37,93 %).   
Tanggungan Keluarga 
Anggota keluarga merupakan salah satu 
sumber tenaga kerja dalam usahatani dan juga 
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
beban keluarga dalam menyediakan kebutuhan 
sehari-hari. Semakin besar jumlah anggota 
keluarga yang tidak produktif (masih sekolah 
atau lanjut usia) maka tanggungan keluarga akan 
semakin besar, sehingga mengharuskan keluarga 
untuk bekerja lebih banyak.  Tanggungan 
keluarga respoden  berkisar  3 sampai 5 orang, 
yaitu terdapat 40 orang atau 66,67 %.  
Tanggungan keluarga seseorang berkontribusi  
terhadap  motivasi petani untuk menerapkan 
teknologi  usahatani sawit . Apabila tanggungan 
keluarga terlalu berat maka akan mendorong 
kecenderungan  motivasi petani sawit  untuk  
menerapkan  teknologi usahatani    menjadi  
kurang optimal. 
Luas Lahan Garapan  
Luas lahan garapan  respoden yang 
digunakan untuk berusahatani sawit    adalah  2,0  
ha.   Luas tersebut dibagikan  kepada masing- 
masing petani plasma pada saat penyerahan kebun 
yang dilakukan oleh PT. Rimba Mujur Mahkota.  
Namun demikian walaupun luas lahan yang 
diusahakan tersebut sama  namun terdapat 
keragaman dalam  penyerapan implementasi  
program Perusahaan Inti Rakyat  Perkebunan  
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(PIR-BUN)    yang  selanjutnya  berimplikasi  
terhadap produktivitas dan perolehan pendapatan 
usahatani petani plasma. 
 Aspek Teknis  Usahatani Sawit   
1. Penggunaan Benih/ Bibit 
Benih/ bibit yang digunakan adalah varietas  
Tenera (Dura x Psifera) yang berasal dari Marihat. 
Benih/ bibit yang  digunakan  adalah benih yang 
berlabel  dan bersertifikat, kebutuhan bahan 
tanaman untuk suatu luas areal ditentukan oleh 
kerapatan tanaman yang akan ditanam dan mutu 
kecambah yang ada.  Kecambah di tanam dalam 
babybag yang telah dibuat lubang dengan jari. 
Kecambah yang ditanam harus diseleksi terlebih 
dahulu. Setelah itu kecambah ditutup dengan 
tanah setebal 1- 1,5 cm. 
Sarana produksi  berupa obat-obatan 
(pestisida dan insektisida)  . Pupuk  anorganik  
yang masih digunakan adalah pupuk Urea  dan  
NPK. Bibit kelapa sawit  memberikan respon 
yang sangat baik terhadap campuran NPK yang 
efektif dan efisien terutama bila diberikan dalam 
dosis yang rendah dan kontinu. Umur bibit yang 
paling optimal untuk penanaman di lapang 
berkisar 2 bulan, Bibit umur 10 – 14 bulan ( dari 
pembibitan 2 tahap ) ini umumnya cukup baik 
untuk ditanam di lapang. 
2. Pengolahan Tanah 
Pengolahan tanah dalam penelitian ini adalah 
meliputi Imas tumbang tanpa bakar, dilanjutkan 
dengan merumpuk mekanis tanpa bakar/ 
mekanikal stecking ( pakai excavator), lalu 
dilakukan pemancangan dan menanam kelapa 
sawit. 
3. Jarak Tanam 
Kelapa sawit merupakan tanaman C-4 
dimana tumbuhan ini dapat melakukan 
fotosintesis dengan lebih efisien pada intensitas 
cahaya tinggi. Sinar matahari mendorong 
pertumbuhan vegetatif, pembentukan bunga dan 
buah. Pengunaan jarak tanam yang terlalu rapat 
menyebabkan terjadinya persaingan dalam 
memperoleh sinar matahari. Jarak tanam 
tergantung dari jenis / tipe tanah dan jenis bibit. 
Jarak tanam dalam penelitian ini adalah 9  x 9 
meter. 
4. Pengendalian Hama dan Penyakit (HPT) 
Hama adalah pengganggu tanaman kelapa 
sawit yang disebabkan oleh serangga atau 
mamalia yang dapat menurunkan hasil dan secara 
ekonomis merugikan manusia. Sementara itu 
penyakit adalah faktor pengganggu tanaman 
kelapa sawit yang disebabkan oleh jamur, bakteri 
atau virus yang secara ekonomis dapat 
menurunkan hasil. Oleh karena itu , konsep 
pengendaliannya dimulai dari pengenalan dan 
pemahaman terhadap siklus hidup hama/ penyakit 
itu sendiriPengendalian hama rayap dalam 
penelitian ini menggunakan reagen dosis 30 cc / 
kep.  Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros 
Linn.)Kumbang  tanduk  seringmenggerek pucuk 
kelapa sawit sejak tanaman ditanam sampai 
tanaman berumur  3 tahun. Serangan ini biasanya 
terjadi di daerah pengembangan karena banyak 
sisa-sisa batang tanaman yang telah lapuk dan 
yang merupakan medium paling baik untuk 
perkembangbiakan kumbang tersebut. Pada 
tanaman yang terserang terlihatadanya bekas 
gerekan pada bagian pangkal batang mengarah ke 
titik tumbuh tanaman. Selanjutnya pelepah daun 
muda putus dan membusuk atau kering.  Tanaman 
akan mati apabila titik tumbuhnya habis termakan 
oleh kumbang ini. Pengendalian hama kumbang 
tanduk dilakukan dengan menggunakan Fero-trap 
yaitu sejenis perangkap yang terbuat dari ember 
plastik atau kaleng yang ditengahnya dipasang 
kisi atau sekat. Pada kisi tersebut digantungkan 
feromon,yaitu hormon yang akan menarik 
kumbang tersebut untuk datang. Kumbang 
selanjutnya akan menabrak kisi tersebut dan 
terjatuh ke dalam ember atau kaleng. 
Pengendalian hama kumbang secara kimia 
menggunakan bahan Pheromone dengan dosis 1 
sachet/ perangkap / 10 ha daerah serangan 
kumbang tanduk. 
Penyakit busuk pangkal batang. Penyakit ini 
disebabkan oleh jamur Ganoderma Sp. dengan  
gejala serangan daun patah dan menggantung, 
mengeri dan mati, mulai muncul miselium pada 
pangkal batang, terdapat tubuh buah (basidiocarp) 
pada pangkal batang serta lebih dari dua daun 
tombak tidak membuka. Pengendalian penyakit 
ini antara lain dengan memusnahkan tubuh buah 
yang ditemukan pada pangkal batang tanaman, 
Menumbang tanaman yang sudah tidak ekonomis, 
membongkar dan eradikasi gumpalan sistem 
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perakaran yangmelekat dibonggol, titik tanaman 
kosong dan areal tanaman terinfeksi dibuat parit 
isolasi mengelilingi pokok infeksi sedalam 60 - 80 
cm dengan jarak 1.5 -2 m dari pokok infeksi atau 
sesuai kanopi daun, menjaga sanitasi dengan 
menaburi paritisolasi dengan belerang secara 
merata kurang lebih 3 kg kemudian ditutup 
dengan tanah bekas galian selama 1 minggu. 
Setelah 1 minggu kemudian parit dibuka sedalam 
kurang lebih 40 cm dan dibiarkan terbuka selama 
1 minggu. Penaburan cendawan antagonis 
ganoderma setelah perlakuan pemberian belerang, 
yaitu 150 gram Gliocadium sp. atau Trichoderma 
sp. dalam tiap pokok terinfeksi. 
5. Pengairan dan Tataguna Air  
Padalahan petani plasma pengendalian tata 
air yang digunakan  adalah drainase lapangan, 
yaitu  dengan membuat  parit. Drainase lapangan 
berfungsi untuk menyekap air yang ada atau 
menyalurkannya ke permukaan tanah, dalam 
keadaan tertentu berfungsi menurunkan 
permukaan air tanah. 
6. Pemupukan           
Pemupukan  dilakukan dua kali dalam 
setahun, yaitu semester I (Februari - Juni) dan 
semester II (Agustus -Desember). Jenis-jenis 
pupuk yang diaplikasikan  adalah NPK,Rock 
phosphate (30% P2O5), Muriate of Potash (60% 
K2O), Kieserite (27%MgO), dan Dolomite (60% 
CaCO3) ( Pahang, 2007). Pemupukan akan dapat 
mencapai sasaran jika dalam pelaksanaannya 
dilakukan dengan prinsip 5 T, yaitu tepat jenis, 
tepat dosis, tepat cara, tepatwaktu serta tepat 
tempat. Kegiatan pemupukan juga menjadi sangat 
penting karena 50 - 60% biaya perawatan berasal 
dari pemupukan. pupuk disesuaikan dengan 
tonase pupuk yang akan diaplikasikan 
berdasarkan kalibrasi. Alat yang digunakan dalam 
pemupukan adalah ayakan dan takaran 
7. Panen dan Pasca Panen 
Pada penelitian ini petani plasma 
menggunakan sistem ancak panen tetap sekaligus 
ancak tunasannya juga tetap. Panen hanya buah 
masak dengan kriteria masak brondol yang jatuh 
secara alami 1 butir per kg berat janjang rata-rata, 
pelepah potong dua dan disusun di gawangan 
mati, bonggol buah dipotong mepet membentuk 
huruf V ( cangkem kodok), buah dikeluarkan ke 
TPH bersamaan dengan brondolannya, dan 
diangkut ke pabrik CPO milik PT. Rimba Mujur 
Mahkota. Penanganan pasca panen hasil pertanian 
meliputi semua kegiatan perlakuan dan 
pengolahan langsung terhadap hasil pertanian 
yang karena sifatnya harus segera ditangani untuk 
meningkatkan mutu hasil pertanian agar 
mempunyai daya simpan dan daya guna lebih 
tinggi.  Penanganan panen responden telah 
melaksanakan sesuai dengan anjuran sehingga 
kehilangan hasil dapat ditekan sekitar 5% . 
Pengangkutan TBS dari kebun plasma 
menggunakan angkutan truk perusahaan inti. 
8. Pemasaran 
Pemasaran dilakukan oleh petani dengan 
melalui Koperasi Unit Desa “ Sumber Usaha”.  
Pada saat penelitian harga yang terjadi  adalah  Rp 
1.200 / kg TBS .   Apabila petani tidak memenuhi 
standar kualitas  tersebut,  maka harga jual  akan  
berkurang.    Perusahaan inti menjadi menentu 
harga TBS petani plasma.    
Aspek Ekonomi  Usahatani Sawit   
Sarana dan prasarana produksi  yang 
diperlukan dalam proses produksi usahatani  sawit   
terdiri dari lahan, tenaga kerja, alat-alat pertanian, 
benih, aneka pupuk dan pestisida.  Alat-alat yang 
digunakan responden dalam usahatani adalah 
sprayer, cangkul, parang, , angkong, egrek, dan 
lain-lain. Alat alat tersebut diberikan oleh 
perusahaan inti dalam bentuk bantuan/ pinjaman  
kepada petani plasma, yang biayanya dipotong 
dari hasil panen kelapa sawit milik petani plasma. 
Tenaga kerja yang digunakan dalam usahatani 
sawit  di Desa Sikarakara IV  adalah  tenaga kerja 
manusia yang bersumber   dari dalam keluarga 
dan luar keluarga.  Biaya produksi ini terdiri dari 
biaya tetap dan biaya variabel. 
Biaya Tetap 
Biaya tetap yang dikeluarkan dalam 
usahatani sawit  di Desa Sikarakara    adalah 
untuk penyusutan alat,  pemeliharaan, bunga 
modal dan iuran dan pajak.  Biaya tetap untuk luas  
lahan 2 (dua)  ha adalah Rp  1.770.802.   
Biaya Variabel. 
Biaya variabel yang dikeluarkan dalam 
usahatani sawit   terdiri dari biaya untuk : pupuk  
dan tenaga kerja.  Biaya variabel yang dikeluarkan 
sebesar Rp2.526.646. utuk luas lahan  2,0  ha  atau 
Rp 1.263.323per ha.   
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Total biaya   usahatani sawit  adalah 
penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel  
per bulan .  Rata-rata biaya total yang dikeluarkan 
petani sawit  adalah sebesar  Rp 
2.426.889/ha/bulan.  
Produksi, Produktivitas dan Penerimaan  
 Perolehan pendapatan usahatani  sawit 
petani plasma sangat ditentukan oleh besarnya 
biaya produksi, produktivitas,  harga-harga  input, 
dan harga jual sawit dalam bentuk TBS (tandan 
buah segar).  Untuk mendapatkan produk dan 
produktivitas  yang tinggi pada dasarnya 
tergantung pada jenis,  tingkat  dan cara 
implementasi  teknologi pola PIR-BUN. Kegiatan 
usahatani  dimulai dari pengolahan lahan yang 
baik, penggunaan jenis benih sawit  yang unggul, 
pemberantasan hama dan penyakit  (HPT), 
pemeliharaaan tanaman dan sarana pendukung, 
pemupukan yang memadai, penanganan panen 
dan paska panennya.  Produktivitas tercapai rata-
rata adalah  3.287 kg TBS/ha/bulan . Capaian 
produktivitas  3.287  kg/ha/bulan memperlihatkan 
angka yang relatif masih rendah sehingga masih  
berpeluang untuk terus  ditingkatkan hingga 
mencapai  angka 4.000 kg atau  lebih. Untuk  
penerimaan  besar kecilnya ttergantung dari 
jumlah produk yang dihasilkan dan harga yang 
diterima petani plasma .  Harga jual yang diterima 
petani pada saat penelitian  Rp 1.200/kg TBS. 
Harga tersebut merupakan harga yang disepakati 
antara  Koperasi Unit Desa “ Sumber Usaha”  
sebagai wadah petani  plasma dan pihak  PT . 
Rimba Mujur Mahkota, besaran harga tersebut 
relatif   cukup untuk menutup semua biaya 
produksi yang telah dikeluarkan.  
Pendapatan Usahatani dan Efisiensi Usahatani. 
Pendapatan usahatani yang diterima petani 
dipengaruhi faktor-faktor  biaya produksi, hasil 
produksi, dan harga komoditas.  Makin tinggi 
biaya produksi semakin sedikit pendapatan yang 
diterima, sedangkan pengaruh hasil produksi dan 
tingginya harga komoditas bersifat positif artinya 
semakin besar hasil produksi dan tingginya harga 
komoditas maka makin tinggi pula pendapatan 
yang diperoleh.Pendapatan usahatani merupakan 
selisih antara penerimaan total (penjualan)  
dengan biaya total.  Pendapatan  usahatani sawit  
selama satu bulan  adalah Rp. 1.516.911 untuk 
luas lahan satu Efisiensi usahatani suatu konsep 
yang sering digunakan utuk mengukur  kinerja 
bekerjanya suatu kegiatan  pada proses produksi 
usahatani.   Banyak formula yang digunakan 
untuk mengukur efisiensi, salah satunya biasanya 
digunakan R/C, yaitu perbandingan antara 
penerimaan atau hasil penjualan dengan biaya 
total yang dikeluarkan.  R/C juga dapat digunakan 
untuk mengetahui tingkat keuntungan yang 
diperoleh suatu usahatani.  Rata-rata R/C 
diperoleh sebesar  1,62  yang  artinya bahwa 
setiap satu rupiah  biaya yang dikeluarkan  
diperoleh penerimaan sebesar Rp. 1,62 atau 
mendapat keuntungan (pendapatan petani)  sebear 
Rp 0,62 .  Efisiensi usahatani dapat ditingkatkan 
yang pada dasarnya  dengan cara memperbesar 
penerimaan (R, revenue) dan atau dengan 
menekan biaya produksi (C, cost).  
Implementasinya adalah  dengan menggunakan 
sarana dan prasarana  yang lebih hemat (efisien).   
Sedangkan untuk memperbesar penerimaan 
adalah dengan cara meningkatkan produktivitas 
lahan atau peningkatan harga jual yang diterima 
petani melalui peningkatan mutu dan kualitas 
produk sawit.  
Implementasi PIR-BUN       
Tingkat implementasi teknologi usahatani 
sawit    yang terdiri atas  7 (tujuh) indikator  dan 
terdapat 16 item.  Indikator tersebut adalah  : 
1. Pembinaan(Y1). 
2. Penyediaan Saprodi pupuk   (Y2). 
3. Pemasaran  (Y3). 
4. Kesiapan Lembaga/ Organisasi Pelaksana 
(Y4). 
5. Konsensus diantara pembuat kebijakan (Y5). 
6. Pelaksanaan PIR-BUN (Y6). 
7. Target Pengembalian Modal (Y7). 
Hasil  analisis  tingkat implementasi  
teknologi usahatani   terhadap ke tujuh indikator     
berdasarkan pendekatan kombinasi teknik  
scoring dan frekuensi. 
Tingkat Implementasi PIR-BUN  Untuk   
Indikator   Pembinaan (Y1). 
Penyuluhan / pembinaan pada proyek PIR 
kelapa sawit bertujuan untuk meningkatkan dan 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 
petani sejak sebagai calon peserta sampai menjadi 
pemilik kebun dan pengusaha diatas tanahnya 
sendiri disamping itu  tujuan penyuluhan/ 
pembinaan  perkebunan adalah mengubah sikap 
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dan perilaku  untuk meningkatkan peran serta 
petani beserta keluarganya dalam kegiatan 
pengembangan program Perusahaan Inti Rakyat 
Perkebunan (PIR-BUN) kelapa sawit 
Implementasi teknologi  usahatani  sawit  
Perusahaan Inti Rakyat Perkebunan (PIR-BUN) 
kelapa sawit   untuk  Indikator pembinaan yang 
meliputi : Jadwal  Pelaksanaan  , materi 
pembinaan dan praktek pelaksanaan.  Tingkat 
capaian implementasinya tinggi, masing-masing   
85,56 % 87,22 % dan 87,22 % semuanya 
termasuk kriteria  tinggi.     Dari angka capaian 
tersebut tampak menurut persepsi petani sawit  
pembinaan yang diberikan oleh  petugas dirasakan  
cukup baik .  Jadwal pembinaan  relatif  tepat 
sesuai yang direncanakan.   Materi pembinaan 
baik secara teknis, dan aspek kelembagaan dan 
sosial  cukup baik. 
Tingkat Implementasi PIR-BUN  Untuk   
Indikator  Penyediaan Saprodi   Pupuk   (Y2). 
Implementasi teknologi  usahatani sawit    
untuk  Indikator penyediaan saprodi pupuk  yang  
meliputi : kuantitas pupuk   dan  kualitas pupuk.  
Tingkat capaian implementasinya masing-masing  
81,11 % dan 82,78 %  keduanya termasuk kriteria 
tinggi.     Dari angka capaian tersebut tampak   
untuk kuantitas pupuk yang diperoleh petani 
memperlihatkan cukup baik , karena  sebagaimana  
yang disampaikan petani plasma hasil produksi 
sawit tergantung pada pemberian pupuk baik 
jumlah maupun kualitasnya.  Petani menyadari 
sekali akan hal tersebut, karenanya berupaya 
memenuhi sebaik mungkin dalam penerapan 
pemberian pupuk tersebut.   
 Implementasi  teknologi  usahatani sawit  
untuk  indikator  pengolahan tanah dan 
pemupukan dasar.Hasil penelitian mengenai 
kuantitas pupuk pada kelapa sawit milik petani 
plasma mencapai 81,11 %.  Pencapaian termasuk 
dalam kategori tinggi. Hal ini karena jumlah atau 
kuantitas pupuk yang diberikan oleh perusahaan 
inti yaitu PT. Rimba Mujur Mahkota telah sesuai 
dengan kebutuhan pupuk di kebun milik petani 
plasma.  
Dari hasil penelitian di kebun plasma, petani 
peserta program Perusahaan inti Rakyat 
Perkebunan (PIR-BUN) kelapa sawit 82,7 % 
menjawab bahwa kualitas pupuk yang didapatkan 
dari bantuan perusahaan inti berkualitas baik dan 
sudah sesuai dengan kebutuhan tanaman kelapa 
sawit. Petani sangat menyadari bahwa jenis pupuk 
yang sesuai, dosis dan cara mengaplikasikan 
pupuk sangat mempengaruhi produksi kelapa 
sawit. 
1. Tingkat Implementasi PIR-BUN  Untuk   
Indikator   Pemasaran (Y3). 
Aspek lain dari mekanisme produksi 
pertanian adalah aspek pemasaran, pemasaran 
pada prinsipnya adalah aliran barang dari 
produsen ke konsumen. Aliran barang ini dapat 
terjadi karena adanya peranan lembaga 
pemasaran. Peranan lembaga pemasaran sangat 
tergantung dari sistem pasar yang berlaku serta 
karakteristik aliran barang yang digunakan. Oleh 
karena itu dikenal istilah saluran pemasaran. Pada 
umumnya pemasaran TBS ke Pabrik Kelapa Sawit 
(PKS), petani bekerjasama melalui lembaga 
pemasaran atau pedagang perantara. untuk itu 
diperlukan adanya penanganan yang lebih baik 
dari sistem pemasaran komoditi kelapa sawit ini. 
Karena dengan sistem pemasaran yang baik akan 
memberikan keuntungan yang lebih besar kepada 
petani dan juga akan merangsang petani untuk 
meningkatkan produksinya. 
Implementasi teknologi  usahatani sawit    
untuk  Indikator pemasaran   yang meliputi : 
saluran pemasaran dan tingkat harga jual  masing-
masing diperoleh tingkat  capaian 
implementasinya  81,67 %  dan 83, 89 % 
keduanya termasuk kriteria tinggi 
Pemasaran hasil produksi pada penelitian 
81,67 %  petani peserta program Perusahaan Inti 
Rakyat Perkebunan (PIR-BUN) kelapa sawit 
menjawab bahwa saluran pemasaran yang 
dilaksanakan melalui KUD “Sumber Usaha” telah 
melaksanakan dengan baik dan sesuai.  
Pengangkutan TBS dari TPH ke Pabrik Kelapa 
Sawit (PKS) PT. Rimba Mujur Mahkota sesuai 
jadwal. Saluran pemasaran pada penelitian ini 
termasuk dalam saluran pemasaran dengan 
menggunakan perantara lembaga pemasaran yaitu 
KUD “Sumber Usaha” dan termasuk dalam 
saluran pemasaran yang homogen karena hanya 
satu saluran pemasaran yaitu dari petani ke KUD 
dan langsung ke PKS. 
Pada  pemasaran yang sering menggunakan 
konsep margin pemasaran yang dipandang dari 
sisi harga ini, margin pemasaran merupakan 
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selisih harga yang dibayar konsumen akhir dan 
harga yang diterima petani Menurut Karjono 
dalam Rahim dan Hastuti (2007) menjelaskan 
bahwa integrasi pasar didefinisikan sebagai 
pergerakan harga yang berhubungan dengan dua 
pasar atau lebih. Lebih jauh dijelaskan bahwa hal 
tersebut digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pembentukan harga suatu komoditas pada 
suatu tingkat lembaga pemasaran dipengaruhi 
oleh harga ditingkat lembaga pemasaran lainnya.  
Pada penelitian ini tingkat harga jual hasil 
produksi kelapa sawit petani peserta Program 
Perusahaan inti Rakyat Perkebunan (PIR-BUN) 
kelapa sawit ditentukan oleh Pabrik Kelapa Sawit 
(PKS) PT. Rimba Mujur Mahkota. Dari hasil 
penelitian, 83,89 % responden menyetujui harga 
jual yang ditentukan oleh pihak perusahaan inti 
melalui Pabrik Kelapa Sawit (PKS) PT. Rimba 
Mujur Mahkota.  
2. Tingkat Implementasi  PIR-BUN Untuk  
Indikator Kesiapan Lembaga/Organisasi 
Pelaksana (Y4). 
Implementasi teknologi  usahatani sawit pola 
PIR-BUN    untuk  indikator kesiapan lembaga 
pelaksana  tingkat  capaian implementasinya  
94,44 % , kriteria tinggi. Angka capaian   tersebut 
meperlihatkan berdasarkan penilaian petani 
plasma  pihak  lembaga pelaksana dalam hal ini 
para pihak : pemerintah, perusahaan inti, petani 
plasma dan KUD  telah berperan dan bertindak  
dengan kesiapan dalam  melaksanakan pola 
kemitraan  usahatani/ perkebunan sawit pola PIR-
BUN. Dari hasil penelitian diperoleh 94,44 % 
kesiapan lembaga/ organisasi pelaksana dalam hal 
ini sumberdaya manusia. Lembaga/ organisasi 
disini adalah pemerintah dan perusahaan inti serta 
pengurus KUD” Sumber Usaha”. Sumberdaya 
manusia dapat dilihat dari tingkat pendidikan dan 
pengalaman di bidang perkebunan kelapa sawit.   
3. Tingkat Implementasi PIR-BUN  Untuk   
Indikator Konsensus Diantara Pembuat 
Kebijakan (Y5). 
Implementasi teknologi  usahatani sawit pola 
PIR-BUN    untuk  indikator  Konsensus Diantara 
Pembuat Kebijakan yang meliputi : koordinasi 
dan kebijakan   masing-masing diperoleh tingkat  
capaian implementasinya  77,78 % , kriteria 
sedang ; 76, 67 % kriteria sedang.     Dari angka 
capaian tersebut tampak  koordinasi belum 
memperoleh capaian yang maksimum dalam arti 
masih banyak penilaian petani plasma yang 
merasakan  kordinasi yang dijalankan pihak yang  
berwenang   dengan petani plasma  belum  
mencapai sebagaimana  yang diharapkan.  
Selanjutnya adalah  dalam hal produk 
kebijakan yang berkaitan dengan perkebunan 
sawit tersebut  masih belum  mencapai 
sebagaimana yang diharapkan.  Dari hasil 
penelitian 77,78 % petani menjawab bahwa 
Konsensus diantara pembuat kebijakan belum 
mencapai seperti yang diharapkan. Koordinasi 
antara pembuat kebijakan dalam hal ini adalah 
pihak perusahaan harus melaksanakan koordinasi 
terlebih dahulu antara petani plasma dan KUD 
sehingga setiap kebijakan dapat dipahami dan 
dilaksanakan oleh petani plasma. Kebijakan harga 
adalah salah satu yang sering dikeluhkan oleh 
petani, dalam penelitian ini  76, 67 %  petani 
plasma menjawab  kebijakan yang dibuat oleh 
perusahaan belum sesuai yang diharapkan oleh 
mereka. 
4. Tingkat Implementasi PIR-BUN  Untuk   
Indikator Pelaksanaan PIR-BUN Kelapa 
Sawit (Y6). 
                Implementasi teknologi  usahatani 
sawit  pola PIR-BUN   untuk  indikator 
pelaksanaan PIR-BUN  yang meliputi :  
kewajiban perusahan inti dan kewajiban petani 
plasma dan kewajiban KUD   masing-masing 
diperoleh tingkat  capaian implementasinya  76,67 
% , kriteria sedang ; 81, 67 % kriteria tinggi;  
68,89 % kriteria sedang.    
Kewajiban perusahaan inti kepada petani 
dalam program PIR-Bun adalah membuka lahan 
kebun dimulai dari proses pembukaan areal (LC), 
penanaman sampai tahap penyerahan kebun 
menjadi milik petani plasma, memberikan sarana 
produksi dan membangun fasilitas prasarana 
seperti membuat jalan dan fasilitas umum lainnya, 
melaksanakan pembinaan teknis budidaya kelapa 
sawit, dan membeli hasil produksi kelapa sawit 
dari petani plasma. Pada penelitian diperoleh hasil 
76,67 % . 
Kewajiban petani plasma kepada perusahaan 
yaitu menjual hasil produksi kelapa sawit kepada 
perusahaan inti, diantaranya mengkoordinir 
pengangkutan hasil produksi kelapa sawit yang 
akan dijual kepada perusahaan inti,  serta ikut 
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aktif dalam proses pemeliharaan sarana dan 
prasarana yg telah dibangun oleh perusahaan inti, 
serta mencegah adanya penjualan hasil produksi 
kepada pihak selain perusahaan inti. Pada 
penelitian ini 87, 67 %  petani telah melaksanakan 
tanggung jawabnya sebagai petani peserta 
program Perusahaan Inti Rakyat Perkebunan 
(PIR-BUN) kelapa sawit.  
Kewajiban Koperasi Unit Desa  (KUD) 
dalam hal ini sebagai lembaga swadaya 
masyarakat dalam program Perusahaan Inti 
Rakyat Perkebunan adalah menjembatani antara 
petani dan perusahaan inti. KUD menyalurkan 
bantuan dari perusahaan berupa sarana produksi 
maupun pembayaran hasil panen kelapa sawit 
setelah dipotong pembayaran kredit setiap 
bulannya dari perusahaan inti kepada petani 
plasma. Pada penelitian ini didapatkan hasil 
bahwa 68,89 % kewajiban KUD dilaksanakan 
sesuai tanggung jawabnya. 
5. Tingkat Implementasi PIR-BUN Untuk 
Indikator Target   Pengembalian     Modal 
(Y7). 
             Implementasi PIR-BUN   usahatani 
sawit    untuk  indikator target pengembalian yang 
meliputi : kelancaran jumlah pengembalian modal 
, ketepatan jumlah pengembalian modal,  
ketepatan waktu pengembalian modal  masing-
masing diperoleh tingkat  capaian 
implementasinya  73,33 % , kriteria sedang  ; 83, 
39  % kriteria tinggi  dan 73,33 % % kriteria 
sedang.     Dari angka capaian tersebut tampak  
kecepatan dan ketepatan waktu pengembalian 
masih perlu ditingkatkan    dan hal tersebut 
sebagaimana diakui oleh petani plasma seringkali 
pengembalian pinjaman tersebut tidak tepat 
waktu.  
6. Rekapitulasi Tingkat Implementasi PIR-
BUN   
Selanjutnya berikut ini disampaikan hasil 
rekapitulasi   tingkat capaian implementasi 
teknologi  usahatani sawit   yang mencapai 80,67  
%  termasuk kriteria tinggi. Dari hasil penelitian 
ini, tingkat pencapaian implementasi program 
Perusahaan     Inti Rakyat     Perkebunan    adalah   
81,67  %.   Hal  ini   didukung oleh      kesiapan     
lembaga       yang    mempunyai     sumberdaya      
manusia   (94,94 %) sudah berpengalaman dan 
terlatih di  perkebunan kelapa sawit dan dapat 
dilihat dari hasil pembinaan yang cukup tinggi 
dimana pada materi pembinaan dan prakteknya 
dicapai hasil  87,22%. Pengembalian modal masih 
kurang lancar yaitu 73,33% dan jumlah 
pengembalian belum sesuai yang diharapkan yaitu 
73,33%. Hal ini dikarenakan biaya dari hasil 
panen masih dipergunakan untuk pengadaan 
pupuk, pestisida dan sarana pendukung yang lain. 
 
Hasil Analisis Pengujian Hubungan Antara 
Implementasi Teknologi dengan Tingkat 
Produktivitas lahan. 
Terdapat  hubungan antara   Implementasi 
Teknologi  dengan Tingkat  Produktivitas  
lahanusahatani.Dalam pengertian lain semakin 
tinggi implementasi teknologi   maka 
produktivitas lahan semakin tinggi. Terdapat  
hubungan antara   Produktivitas   lahan dengan  
Pendapatan usahatani. Dalam pengertian lain 
semakin tinggi produktivitas lahan maka 
pendapatan usahatani semakin tinggi.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil deskriptif dan analisis di 
lapangan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Implementasi  Program Perkebunan Inti 
Rakyat (PIR-BUN) pada petani plasma peserta 
program  meliputi : pembinaan, .penyediaan 
saprodi, pemasaran , kesiapan 
lembaga/organisasi pelaksana, konsensus 
diantara pembuat kebijakan, pelaksanaan pir-
bun, target pengembalian modal  yang secara 
keseluruhan memperlihatkan mencapai tingkat 
penerapan dengan kriteria tinggi.  
2. Terdapat hubungan antara implementasi 
Program Perkebunan Inti Rakyat (PIR-BUN) 
dengan   produktivitas  lahan usahatani sawit  
petani plasma. Semakin tinggi implementasi 
Program Perkebunan Inti Rakyat (PIR-BUN)  
maka semakin tinggi produktivitas lahan. 
3. Terdapat hubungan antara implementasi 
program perkebunan inti rakyat (PIR-BUN) 
dengan  pendapatan usahatani kelapa sawit  
petani plasma. Semakin tinggi implementasi 
program perkebunan inti rakyat (PIR-BUN)  
maka semakin tinggi pendapatan usahatani 
kelapa sawit  petani plasma. 
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